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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas model pembelajaran Take and Give dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Pertama, penerapan model pembelajaran Take and Give terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari perubahan yang signifikan dalam aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sebelum diberi perlakuan, pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan siswa kurang menunjukkan keterlibatan aktif dalam memahami materi. Namun, setelah diterapkan model Take and Give, suasana pembelajaran menjadi lebih hidup, interaktif, dan melibatkan semua siswa secara aktif dalam proses bertukar informasi melalui kartu materi. Model ini tidak hanya mengarahkan siswa untuk memahami isi bacaan secara individu, tetapi juga memberikan ruang bagi mereka untuk mengungkapkan pemahaman secara lisan kepada teman sekelasnya, sehingga memperkuat daya ingat dan memperdalam penguasaan terhadap materi.
Kedua, berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran Take and Give. Rata-rata nilai pretest yang diperoleh siswa sebelum perlakuan adalah 67,32, sedangkan rata-rata nilai posttest yang diperoleh setelah perlakuan meningkat menjadi 80,53. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Take and Give mampu mendorong siswa untuk lebih memahami materi teks deskripsi secara lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional.
Ketiga, dari segi ketuntasan belajar secara klasikal, diperoleh hasil yang menggembirakan. Pada saat pretest, hanya 15 orang siswa atau sekitar 53,57% dari total 28 siswa yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun setelah dilakukan posttest, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 27 orang atau sebesar 96,43%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu memahami materi secara lebih baik setelah mendapatkan pembelajaran dengan model Take and Give.
Keempat, dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung = 6,02 dan nilai ttabel = 2,06 pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = 27. Karena nilai thitung > ttabel (6,02 > 2,06), maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Take and Give, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar membaca pemahaman teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan.
Dengan demikian, dari keseluruhan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Take and Give sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi membaca pemahaman teks deskripsi di tingkat sekolah dasar. Selain mampu meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, model ini juga mampu meningkatkan keaktifan, interaksi sosial, dan kemampuan komunikasi siswa dalam menyampaikan pemahaman secara lisan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru sebagai fasilitator pembelajaran diharapkan dapat memanfaatkan model pembelajaran Take and Give sebagai alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks deskripsi. Model ini tidak hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta berani menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, guru diharapkan terus berinovasi dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi aktif siswa di kelas.
2. Bagi Siswa
Siswa hendaknya dapat lebih aktif, kooperatif, dan terbuka dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama ketika diberikan kesempatan untuk belajar dengan metode yang melibatkan interaksi langsung seperti Take and Give. Siswa perlu menyadari bahwa belajar tidak hanya terbatas pada mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga melibatkan kemampuan menyampaikan kembali informasi, berdiskusi dengan teman, dan membangun pemahaman bersama secara kolektif. Dengan keterlibatan aktif tersebut, diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar mereka secara mandiri dan berkelanjutan.
3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada para guru dalam penerapan model-model pembelajaran inovatif, termasuk model Take and Give, melalui penyediaan fasilitas pembelajaran, pelatihan, serta forum berbagi praktik baik antar guru. Selain itu, sekolah juga dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan pengembangan kurikulum yang lebih menekankan pada pendekatan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian tanpa adanya kelompok kontrol. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan menggunakan desain eksperimen yang lebih kompleks, seperti quasi eksperimen atau eksperimen sejati, agar hasil penelitian lebih kuat secara generalisasi. Selain itu, peneliti juga dapat menggali lebih dalam pengaruh model Take and Give terhadap variabel lain, seperti motivasi belajar, keterampilan berbicara, atau kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga penerapan model ini dapat ditinjau secara lebih komprehensif.
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